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ABSTRACT

The growing prevalence of mental health issues in the digital era reflects a deepening spiritual void among modern
individuals, especially younger generations. This study aims to analyze the relationship between Islamic worship and
mental health from the perspective of modern Islamic psychology of religion. Using a qualitative descriptive approach
through library research, data were collected from the Qur’an, Hadith, classical Islamic texts, and contemporary studies
on psychology of religion and mental health. The findings indicate that acts of worship patticularly prayer (shalai),
remembrance (dbikr), and fasting (sawm) play a therapeutic role in maintaining psychological balance by regulating
emotions, nurturing life meaning, and strengthening spiritual resilience. The holistic view of the unity of body, intellect,
and soul found in classical Islamic thought remains consistent with modern theories such as Pargament’s religions coping
and Frankl’s /gotherapy. The study also highlights the importance of family, education, and spiritual communities as
protective factors for digital generations vulnerable to stress and existential anxiety. Therefore, integrating Islamic worship
values within the framework of modern psychology of religion offers both conceptual and practical solutions for
enhancing mental health in contemporary society.

Keywords: Worship, Mental Health, Psychology of Religion, Islamic Spirituality.

ABSTRACT

Fenomena meningkatnya gangguan keschatan mental di era digital menunjukkan adanya kekeringan spiritual yang dialami
manusia modern, terutama di kalangan generasi muda. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara ibadah
dan kesechatan mental dalam perspektif psikologi agama Islam modern. Menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kepustakaan, data diperoleh dari Al-Qur’an, hadis, literatur klasik Islam, serta kajian kontemporer
mengenai psikologi agama dan kesehatan mental. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibadah terutama shalat, dzikir, dan
puasa memiliki fungsi terapeutik yang nyata terhadap keseimbangan psikologis. Ibadah berperan dalam regulasi emosi,
pembentukan makna hidup, dan penguatan resiliensi spiritual. Konsep kesatuan jasad, akal, dan jiwa yang diperkenalkan
oleh pemikir Islam klasik tetap relevan dengan teoti religions coping (Pargament) dan Jogoterapi (Frankl). Selain itu, penelitian
ini menyoroti pentingnya pendidikan dan komunitas spiritual sebagai benteng mental bagi generasi digital yang rentan
terhadap stres dan kehilangan arah hidup. Dengan demikian, integrasi nilai-nilai ibadah dalam kerangka psikologi agama
Islam menjadi solusi konseptual dan praktis dalam membangun keschatan mental manusia modern.

Kata kunci: Ibadah, Kesehatan Mental, Psikologi Agama, Spiritualitas Islam.
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PENDAHULU

Perkembangan zaman yang serba cepat telah membawa kemajuan teknologi dan akses informasi
tanpa batas, namun juga menimbulkan dampak psikologis yang signifikan. Berbagai penelitian
menunjukkan peningkatan kasus gangguan kesehatan mental seperti stres, kecemasan, dan depresi,
terutama di kalangan generasi muda (Pardede et al., 2024). Fenomena meningkatnya perilaku
menyimpang bahkan tindakan ekstrem seperti bunuh diri di kalangan generasi milenial dan Gen Z
menunjukkan adanya kekeringan spirital dalam diri manusia modern (Triansyah et al., 2024). Banyak
individu kehilangan makna hidup dan tidak mampu menjawab tiga pertanyaan mendasar eksistensial:
dari mana mereka berasal, apa tujuan hidupnya, dan ke mana akan kembali. Ketidakmampuan
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menjawab pertanyaan ini menimbulkan kekosongan batin, yang pada akhirnya berdampak pada
ketidakseimbangan mental dan perilaku.

Dalam khazanah keilmuan Islam, keseimbangan hidup manusia berakar pada keseimbangan antara
jasad, akal, dan nafs (jiwa). Ibnu Sina dalam A/~Qanun fi al-Tibb menegaskan bahwa kesehatan sejati
tidak hanya menyangkut tubuh, tetapi juga ketenangan jiwa yang terbebas dari emosi negatif seperti
marah, sedih, dan takut yang berlebihan (Daulay & Rangkuti, 2024). Jiwa yang terganggu akan
menembus akal dan memengaruhi tubuh, sehingga muncul gejala fisik dan perilaku menyimpang. Al-
Qur’an juga menjelaskan pentingnya mengenali dan menyucikan jiwa sebagaimana firman Allah dalam
QS. Asy-Syams (91): 7-10, bahwa dalam diri manusia terdapat dua potensi, yaitu potensi kebaikan
(taqwa) dan keburukan (fujur) (Harahap et al., 2024). Kesehatan jiwa yang sejati dicapai ketika potensi
tagwa mampu menguasai fujur, dan hal ini hanya dapat dilakukan melalui bimbingan spiritual dan
ibadah yang benar.

Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara ibadah dan kesehatan mental melalui
pendekatan psikologi agama dalam konteks Islam modern. Penelitian ini berupaya menegaskan bahwa
ajaran Islam, khususnya praktik ibadah seperti shalat, dzikir, dan puasa, tidak hanya berfungsi sebagai
kewajiban ritual, tetapi juga sebagai mekanisme penyembuhan spiritual (spiritual healing) yang menjaga
keseimbangan kejiwaan. Landasan konseptualnya berpijak pada pandangan para pemikir Islam klasik
seperti Ibnu Sina yang menekankan kesatuan jasad, akal, dan jiwa yang tetap relevan dengan teori
psikologi agama modern. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai ibadah dan prinsip psikologi agama,
tulisan ini berusaha menunjukkan bahwa agama berperan penting dalam pembentukan ketenangan
batin dan kesehatan mental manusia modern.

Dalam perspektif psikologi agama, ibadah berfungsi sebagai coping mechanism yang menenangkan
pikiran dan menstabilkan emosi (Rahmah et al., 2025). Jalaluddin menyebut bahwa agama
memberikan kekuatan moral dan spiritual yang mampu menekan stres dan konflik batin (Sofia et al.,
2025). Hal ini sejalan dengan konsep reigions coping oleh Kenneth Pargament, bahwa religiusitas dapat
menjadi strategi adaptif dalam menghadapi tekanan hidup (Ramadika et al., 2025). Oleh karena itu,
dapat diasumsikan bahwa semakin kuat hubungan spiritual seseorang dengan Allah, maka semakin
tinggi pula daya tahan mentalnya terhadap stres dan gangguan psikologis. Dengan demikian, integrasi
antara ibadah dan kesehatan mental bukan sekadar keyakinan teologis, tetapi juga fakta psikologis
yang terbukti berpengaruh terhadap kesejahteraan jiwa manusia.

KAJIAN TEORITIS

Kesehatan mental merupakan kondisi keseimbangan antara pikiran, emosi, dan perilaku yang
memungkinkan individu berfungsi secara optimal dalam kehidupannya. Menurut World Health
Organization (WHO, 2022), kesehatan mental bukan sekadar bebas dari gangguan jiwa, tetapi keadaan
sejahtera yang membuat seseorang menyadari potensinya, mampu mengatasi tekanan hidup, bekerja
secara produktif, dan berkontribusi bagi lingkungannya. Dalam perspektif Islam, konsep ini sejalan
dengan prinsip al-nafs al-muthmainnab (jiwa yang tenang) sebagaimana disebut dalam QS. Al-Fajr (89):
27-30. Islam tidak memisahkan antara kesehatan fisik, psikis, dan spiritual, sebab ketiganya
merupakan satu kesatuan sistem manusia. Oleh karena itu, kesehatan mental dalam Islam berarti
tercapainya keseimbangan spiritual dan moral, yang memengaruhi kestabilan emosi dan perilaku sosial
seseorang.

Pemikir-pemikir Islam klasik seperti Ibnu Sina, Al-Ghazali, dan Al-Razi menjelaskan bahwa
manusia tersusun atas tiga unsur pokok: jasad (tubub), nafs (jiwa), dan ‘agl (akal) (Rahmawati & Soleh,
2024). Jiwa menjadi penggerak utama bagi tubuh, sementara akal berfungsi sebagai pengendali moral
dan kognitif. Gangguan kejiwaan muncul ketika keseimbangan antara ketiganya terganggu, terutama
ketika zafs dikuasai oleh emosi negatif seperti amarah, kesedihan, atau ketakutan. Pemikiran Islam
klasik menekankan bahwa penyembuhan sejati bukan hanya dilakukan melalui pengobatan fisik, tetapi
juga dengan memperkuat spiritualitas dan memperbaiki moral (Indratno & Ekoprodjo, 2024).
Pandangan ini sejalan dengan gagasan Zakiyah Daradjat yang menekankan bahwa kesehatan mental
tidak mungkin dicapai tanpa memperhatikan aspek kejiwaan dan spiritual, sebab itu tugas utama
pendidik dan pendakwah adalah mengobati manusia melalui jiwanya, bukan sekadar fisiknya (Bahri et
al., 2024). Dengan demikian, integrasi antara ibadah, penguatan akal, dan pengelolaan emosi menjadi
landasan penting dalam menjaga keseimbangan mental manusia menurut Islam.
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Ibadah dalam Islam tidak sekadar kewajiban ritual, melainkan sarana penyucian batin dan
penyeimbang jiwa. Shalat, dzikir, dan puasa memiliki fungsi psikologis yang signifikan karena
membangun hubungan transendental antara manusia dan Allah (Wasfiyah et al., 2025). QS. Ar-Ra’d
(13): 28 menegaskan bahwa “Hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenang,” menunjukkan
hubungan langsung antara aktivitas spiritual dan ketenangan batin. Dalam perspektif psikologi agama,
ibadah berperan sebagai se/f-regulation mechanism, yaitu sarana individu mengontrol emosi, pikiran, dan
perilakunya. Aktivitas ibadah juga menstimulasi sistem saraf relaksasi yang menurunkan tingkat stres
dan kecemasan, sekaligus menumbuhkan rasa syukur, sabar, dan harapan.

Pemikiran Ibnu Sina tentang keseimbangan jiwa sejalan dengan teori-teori modern dalam
psikologi agama. Kenneth Pargament melalui konsep religions coping menyatakan bahwa agama
berfungsi sebagai strategi psikologis dalam menghadapi stres dan penderitaan (Astuti & Bashori,
2025). Individu yang memiliki tingkat religiusitas tinggi cenderung lebih mampu mengatasi tekanan
emosional karena melihat ujian hidup sebagai bagian dari rencana Ilahi. Sementara itu, Viktor Frankl
melalui Jogoterapi menekankan pentingnya menemukan makna hidup (meaning of life) sebagai inti
kesehatan mental (Fitriani et al., 2024). Pandangan ini bersinggungan dengan gagasan Al-Farabi bahwa
kebahagiaan sejati hanya dapat dicapai melalui pengembangan akal dan moral serta pengenalan
terhadap prinsip-prinsip Ilahi yang menuntun manusia menuju kehidupan yang berbudi luhur
(Tarwiyyah, 2024). Dengan demikian, integrasi pemikiran klasik seperti Ibnu Sina dan Al-Farabi
dengan teori modern menegaskan bahwa dimensi spiritual memiliki kontribusi nyata terhadap
kesehatan mental.

Dalam konteks penelitian psikologi agama, variabel utama yang dikaji adalah zbadah dan kesehatan
mental. Variabel ibadah dapat diukur melalui indikator seperti: frekuensi pelaksanaan shalat dan dzikir,
konsistensi puasa, serta pemahaman makna ibadah. Sementara indikator kesehatan mental meliputi:
ketenangan batin, kemampuan mengendalikan emosi, optimisme, keseimbangan sosial, dan kepuasan
hidup. Hubungan antara kedua variabel ini bersifat fungsional; semakin kuat intensitas ibadah yang
dijalankan dengan kesadaran spiritual, semakin stabil kondisi mental seseorang. Hal ini
memperlihatkan bahwa kesehatan mental dalam Islam tidak hanya dipahami secara klinis, tetapi
sebagai hasil dari internalisasi nilai-nilai ibadah yang konsisten.

Berdasarkan sintesis teori beberapa tokoh islam seperti Ibnu Sina dan psikologi agama modern,
dapat disimpulkan bahwa ibadah berfungsi sebagai proses se/f-healing dan self-purification. Melalui ibadah,
manusia memelihara keseimbangan antara jasad, akal, dan nafs, sehingga mencapai kondisi jiwa yang
tenang (nafs muthmainnah). Dalam konteks modern, ibadah juga berperan sebagai preventive mental health
system, yaitu mencegah munculnya stres, depresi, dan perilaku menyimpang akibat kekosongan spiritual
(Nofi & Fithriyah, 2025). Integrasi antara ibadah dan kesehatan mental ini menjadi fondasi bagi
pengembangan psikologi Islam kontemporer, yang memandang manusia bukan sekadar makhluk
biologis dan sosial, tetapi juga makhluk spiritual yang mencari ketenangan melalui hubungan dengan
Allah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi kepustakaan
(library research). Desain ini dipilih karena fokus penelitian diarahkan pada analisis konsep, teori, dan
gagasan yang bersumber dari literatur klasik dan modern (Alfarizi & Hermina, 2025). Tujuannya
adalah menggali dan menganalisis hubungan antara ibadah dan kesehatan mental melalui perspektif
psikologi agama Islam dengan merujuk pada pemikiran tokoh-tokoh Islam klasik serta teori psikologi
agama kontemporer. Dengan desain ini, penelitian berupaya membangun pemahaman konseptual dan
integratif tentang fungsi ibadah sebagai penopang keseimbangan jiwa.

Unit analisis dalam penelitian ini meliputi konsep-konsep keagamaan, pemikiran para tokoh Islam
klasik, dan hasil kajian teoritis yang berkaitan dengan tema ibadah dan kesehatan mental. Fokus utama
diarahkan pada integrasi nilai-nilai ibadah seperti shalat, dzikir, dan puasa dalam membentuk
keseimbangan kejiwaan menurut perspektif psikologi agama Islam modern. Pemikiran tokoh-tokoh
klasik seperti Ibnu Sina hanya dijadikan sebagai landasan filosofis yang menegaskan kesatuan antara
jasad, akal, dan jiwa, yang tetap relevan dengan pendekatan psikologi kontemporer. Analisis juga
mencakup ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis yang relevan, seperti QS. Asy-Syams (91): 7-10, QS. Ar-Ra’d
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(13): 28, dan QS. Al-Baqarah (2): 2-3, yang menjadi dasar spiritual dalam membangun teori
keseimbangan jiwa dalam Islam.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
dari Al-Qur’an, hadis, dan literatur ilmiah yang membahas konsep ibadah, kesehatan jiwa, dan
spiritualitas Islam. Adapun data sekunder berasal dari buku dan jurnal akademik modern yang
menyoroti psikologi agama, kesechatan mental, serta teori-teori seperti religions coping (Kenneth
Pargament) dan /logotherapy (Viktor Frankl). Data sekunder juga mencakup publikasi WHO dan
penelitian mutakhir tentang peran religiusitas terhadap kesejahteraan psikologis. Semua data dianalisis
untuk mengidentifikasi integrasi nilai ibadah dalam penguatan kesehatan mental manusia modern.

Pengumpulan data dilakukan melalui kajian dokumen (documentary study) dengan menelusuri
berbagai sumber literatur dari perpustakaan digital, jurnal terindeks nasional maupun internasional,
serta karya ilmiah yang relevan. Data diklasifikasikan berdasarkan tema utama, yaitu: (1) konsep ibadah
dan spiritualitas Islam, (2) pandangan tokoh-tokoh Islam klasik tentang keseimbangan jiwa, dan (3)
teori psikologi agama modern mengenai kesehatan mental. Teknik ini memungkinkan peneliti
melakukan telaah, interpretasi, dan sintesis terhadap berbagai pandangan yang mendukung integrasi
nilai-nilai ibadah dalam pembentukan kesehatan mental manusia modern.

Analisis data dilakukan secara kritis dan deskriptif-analitis. Tahapan analisis meliputi reduksi data,
kategorisasi, interpretasi makna, dan penarikan kesimpulan. Pendekatan analisis isi (content analysis)
digunakan untuk menafsirkan nilai-nilai spiritual dan psikologis dari literatur yang dikaji, sementara
analisis interpretatif-integratif digunakan untuk menghubungkan ajaran Islam dengan teori psikologi
agama modern. Hasil analisis disusun secara argumentatif dan komprehensif guna menghasilkan
pemahaman ilmiah mengenai bagaimana ibadah berperan dalam menjaga kesehatan mental manusia
modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data menunjukkan bahwa kedekatan manusia dengan Tuhan memiliki hubungan positif dengan
kestabilan psikologis. Dalam konteks Islam, shalat dan dzikir berfungsi sebagai bentuk komunikasi
spiritual yang menghadirkan rasa tenang, terkoneksi, dan bermakna. Secara klinis, keyakinan dan
ibadah bukan pengganti terapi profesional, tetapi menjadi spzritual support system yang memperkuat hasil
psikoterapi atau pengobatan medis (Liem & Wardhani, 2020). Pola yang tampak adalah bahwa
semakin kuat koneksi spiritual seseorang, semakin besar kemampuannya untuk pulih dan bertahan
dari tekanan psikologis.

Hasil literatur menunjukkan pentingnya integrasi antara pendekatan medis dan spiritual. Seseorang
yang menjalani terapi psikologis atau psikiatris akan mendapatkan hasil lebih optimal ketika dibarengi
dengan aktivitas ibadah yang mendalam (Rahman, 2024). Dalam psikologi agama, ini disebut re/igious
complementary therapy, di mana ibadah membantu memulihkan makna hidup, memperkuat harapan, dan
mengurangi relaps emosional (Qureshi et al., 2020). Hal ini menegaskan relevansi nilai-nilai Islam
dalam mendukung proses penyembuhan mental modern.

Hadis tentang Rasulullah SAW yang menghibur Abu Umair menjadi bukti konkret bahwa Islam
telah mengajarkan prinsip kesehatan mental jauh sebelum ilmu psikologi berkembang (Fuadah &
Diana, 2025). Rasulullah menunjukkan empati, validasi emosi, komunikasi lembut, dan pendekatan
sesual usia. Restatement dari data ini menegaskan bahwa empati dan kelembutan adalah inti terapi
kejiwaan. Pola yang muncul adalah bahwa interaksi emosional positif dari figur berotoritas (seperti
guru, orang tua, atau pemimpin spiritual) berperan besar dalam membangun daya tahan mental
individu.

Pendekatan Rasulullah dalam kisah Abu Umair sejalan dengan teknik active listening dan emotional
validation dalam psikoterapi modern (Nalani et al., 2024). Pola ini menunjukkan kesinambungan antara
ajaran Islam dan teori psikologi humanistik. Dalam konteks pendidikan dan keluarga, penerapan nilai-
nilai ini dapat mencegah munculnya luka psikologis pada anak. Secara konseptual, Islam tidak hanya
mengajarkan ibadah ritual, tetapi juga etika relasi emosional yang menjadi pondasi kesehatan mental
sosial.

Data modern menunjukkan kecenderungan meningkatnya gangguan kesehatan mental di kalangan
remaja pasca 2010. Berdasarkan buku The Anxions Generation (Jonathan Haidt), pergeseran pola
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kehidupan dari dunia nyata ke dunia digital telah menimbulkan dampak signifikan, isolasi sosial,
depresi, dan penurunan empati (Haidt, 2024). Restatement dari data ini memperlihatkan bahwa
perubahan budaya bermain menjadi berbasis layar mengikis pengalaman sosial yang menyehatkan
jiwa. Pola yang muncul adalah keterputusan spiritual dan emosional akibat keterpaparan digital
berlebihan.

Media sosial mendorong perbandingan sosial yang konstan, menyebabkan rasa tidak puas, rendah
diri, dan kecemasan eksistensial (Widirahayu & Husna, 2024). Dalam perspektif Islam, hal ini terjadi
karena jiwa kehilangan keseimbangan antara zafs dan ‘ag/. Pola umum yang ditemukan adalah semakin
tinggl intensitas keterlibatan digital tanpa kontrol spiritual, semakin besar risiko gangguan psikologis.
Solusi keagamaan berupa dzikir, introspeksi, dan penguatan makna diri menjadi bentuk digital detox
spiritual yang relevan.

Data menunjukkan bahwa penggunaan gawai secara berlebihan berdampak pada gangguan tidur
dan penurunan kemampuan mengendalikan emosi (Karuniawaty et al, 2025). Dalam Islam,
keseimbangan ritme biologis dan spiritual diatur melalui ibadah, misalnya jadwal shalat yang konsisten
menjadi bentuk #me discipline dan emotional regulation (Lunkenheimer et al., 2023). Pola yang dapat
disimpulkan ialah bahwa rutinitas ibadah harian berfungsi sebagai struktur psikologis yang
menstabilkan irama kehidupan modern yang kacau.

Salah satu solusi yang ditawarkan dalam buku The Anxions Generation adalah memperkuat
komunitas keluarga dan sekolah. Pola ini sejalan dengan konsep jama‘ah dalam Islam, di mana
dukungan sosial menjadi salah satu kunci kesejahteraan jiwa (Huda & Cahyanti, 2025). Shalat
berjamaah, majelis ilmu, dan komunitas dakwah menciptakan rasa keterikatan dan dukungan
emosional yang memperkuat resiliensi mental individu.

Dari keseluruhan data, terdapat tiga kecenderungan utama: (1) spiritualitas memperkuat ketahanan
mental, (2) nilai Islam sejalan dengan teori psikologi modern, dan (3) krisis mental generasi digital
membutuhkan terapi spiritual berbasis ibadah dan komunitas. Pola integratif ini menegaskan bahwa
kesehatan mental tidak dapat dipisahkan dari keseimbangan spiritual, emosional, dan sosial.

Ibadah seperti shalat dan dzikir berperan menurunkan aktivitas sistem saraf simpatis, yang
berkaitan dengan stres dan kecemasan. Dalam kerangka psikologi agama, ibadah merupakan emotion
regulation mechanism yang membantu individu mengelola ketegangan dan tekanan hidup (Nakamura et
al.,, 2021). Ketenangan yang diperoleh dari dzikir sejalan dengan temuan neuropsikologi tentang efek
meditasi spiritual terhadap keseimbangan hormon stres.

Pendekatan spiritual dalam Islam, bila dikombinasikan dengan terapi klinis, menciptakan model
penyembuhan yang lebih holistik. Rasulullah SAW telah mencontohkan #herapeutic empathy yang kini
diadopsi oleh psikoterapi modern (Howick et al., 2024). Ini menunjukkan bahwa nilai Islam tidak
bertentangan dengan ilmu psikologi, justru memperkaya pendekatannya melalui dimensi makna dan
transendensi.

Generasi muda saat ini mengalami kekeringan spiritual akibat dominasi teknologi (Subowo, 2021).
Dalam konteks ini, ibadah menjadi jalan pemulihan identitas dan keseimbangan batin. Ajaran Islam
menekankan pentingnya fagkzyatun nafs (penyucian jiwa) sebagai bentuk rehabilitasi psikologis. Tanpa
spiritualitas, manusia mudah kehilangan arah dan makna eksistensinya.

Pendidikan berbasis nilai Islam berperan penting dalam membentuk keseimbangan mental sejak
dini. Kisah Abu Umair menunjukkan bahwa pendekatan lembut, empati, dan validasi emosi perlu
diintegrasikan dalam sistem pendidikan. Orang tua dan guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar,
tetapl juga emotional healer bagi anak-anak dan remaja (Yan et al., 2024).

Pemikiran Ibnu Sina tentang keseimbangan jasad, akal, dan jiwa tetap relevan dalam menjawab
tantangan kesehatan mental modern. Ia menegaskan bahwa gangguan kejiwaan tidak dapat dipulihkan
hanya melalui pendekatan fisik, tetapi membutuhkan penyucian moral dan penguatan spiritual.
Pandangan ini sejalan dengan gagasan Al-Farabi tentang kebahagiaan sejati yang hanya tercapai melalui
pengembangan moral dan intelektual, serta mempertegas konsep Zakiyah Daradjat bahwa kesehatan
mental bertumpu pada penanganan aspek psikis dan spiritual. Selaras dengan teori psikologi agama
modern seperti religious coping (Pargament) dan logoterapi (Frankl), ibadah berfungsi sebagai
mekanisme pengaturan diri dan pemulihan makna hidup. Integrasi pemikiran klasik dan modern ini
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menunjukkan bahwa dimensi spiritual memiliki kontribusi nyata dalam menjaga stabilitas mental
manusia.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini memperlihatkan bahwa spiritualitas Islam mampu
menjembatani kesenjangan antara kebutuhan psikologis dan religius manusia modern. Integrasi antara
ibadah, komunitas, dan pendekatan ilmiah menciptakan model kesehatan mental yang menyeluruh:
mengobati tubuh, menenangkan jiwa, dan menguatkan makna hidup.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi antara ibadah dan kesehatan mental merupakan konsep
yang ilmiah dan relevan secara spiritual. Dalam perspektif psikologi agama Islam, ibadah seperti shalat,
dzikir, dan puasa berfungsi sebagai sarana terapi jiwa yang menenangkan, menyeimbangkan, dan
memperkuat daya tahan psikologis. Kedekatan spiritual seseorang dengan Allah berperan penting
dalam meningkatkan resiliensi mental, menurunkan stres, serta menumbuhkan makna hidup. Temuan
ini memperlihatkan kesesuaian nilai-nilai Islam dengan teori psikologi modern seperti religious coping
dan /logoterapi, yang menekankan pentingnya dimensi spiritual dalam kesehatan mental manusia.

Kekuatan utama penelitian ini terletak pada kemampuannya menyatukan dua pendekatan yang
berbeda: nilai spiritual Islam dan psikologi modern. Kajian ini menunjukkan bahwa ajaran Islam telah
mengandung prinsip-prinsip psikoterapi, seperti empati, validasi emosi, dan penyucian jiwa, jauh
sebelum psikologi berkembang secara formal. Integrasi tersebut memperlihatkan bahwa Islam
memiliki sistem bimbingan mental yang lengkap, mulai dari pengendalian diri, penguatan moral,
hingga pencarian makna hidup, yang semuanya bermuara pada ketenangan batin.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada sifatnya yang bersifat kepustakaan, tanpa data empiris
lapangan yang mengukur secara langsung efek ibadah terhadap kondisi mental. Kajian mendatang
disarankan menggunakan pendekatan empiris atau interdisipliner untuk menguji efektivitas nilai-nilai
ibadah terhadap kesehatan psikologis dalam konteks masyarakat modern. Meski demikian, penelitian
ini telah memberikan kontribusi konseptual penting dalam memperkuat posisi psikologi agama Islam
sebagai disiplin yang mampu menjawab krisis makna dan kesehatan mental manusia era digital.
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